PERANAN MANAJEMEN KELAS DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR by Nurmaya.G, Andi Lely
    
 
  Jurnal Basicedu Volume 3 Nomor 2 Tahun 2019 Halaman 736-745 
JURNAL BASICEDU 
Research & Learning in Elementary Education 
https://jbasic.org/index.php/basicedu 
 
PERANAN MANAJEMEN KELAS DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS 
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR  KOTA BAUBAU 
 
Andi Lely Nurmaya G1 
Universitas Muhammadiyah Buton, Sulawesi Tenggara, Indonesia1 
 E-mail : Andilely_nurmaya@yahoo.co.id1 
Abstrak  
Manajemen kelas merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan perhatian utama oleh guru yang 
profesional, guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan 
secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Menciptakan kualitas belajar yang nyaman merupakan bagian dari manajemen 
kelas. Penelitian ini di laksankankan SDN II Bonebone terletak di Kota Baubau Provinsi Sulawesi. Pada 
penelitian ini metode yang digunakan penelitian adalah metode kualitatif, yaitu berdasarkan disiplin ilmiah  
mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisis dan menafsirkan fakta-fakta serta hubungan-hubungan antara 
fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 
pelaksanaa manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran mengajar meliputi: perencanaan 
manajemen kelas dalam pembelajaran,  pelaksanaan manajemen kelas dalam pembelajaran ,kegiatan akhir 
manajemen kelas dalam pembelajaran. Peranan Manajemen kelas dalam proses pembelajaran yang tidak 
terlepas dari berbagai masalah ataupun hambatan yang terjadi diketahui bahwa manajemen kelas yang 
dilaksakanan guru dengan berbagai kegiatan dari awal sampai akhir pembelajaran sangat berperan penting 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pembelajaran yang efektif mempersyaratkan keterampilan 
maanajerial guru. Tidak ada pembelajaran yang efektif tanpa keterampilan manajerial yang efektif 
Kata Kunci: Manajemen Kelas, Efektivitas Pembelajaran 
  
Abstract 
Class management is an aspect of education which is often the main concern of professional teachers, teachers 
play a major role in the development of education, especially those formally held in schools. The teacher also 
determines the success of students, especially those related to the learning process. Creating a comfortable 
learning quality is part of class management. This research was carried out by SDN II Bonebone located in 
Baubau City, Sulawesi Province. In this study the method used in research is a qualitative method, which is 
based on scientific discipline to collect, classify, analyze and interpret facts and the relationships between the 
facts of nature, society, behavior and spiritual man. The results of this study are the implementation of 
classroom management in improving the effectiveness of teaching learning includes: classroom management 
planning in learning, implementation of classroom management in learning, the final activity of classroom 
management in learning. The role of classroom management in the learning process that can not be separated 
from various problems or obstacles that occur is known that classroom management carried out by teachers 
with various activities from the beginning to the end of learning is very important in increasing the 
effectiveness of learning. Effective learning requires teacher managerial skills. There is no effective learning 
without effective managerial skills. 
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PENDAHULUAN  
Peningkatan kualitas lulusan sudah 
menjadi target utama setiap satuan kependidikan 
disamping untuk mengikuti standar kelulusan yang 
kian tahun semakin naik, juga menjadi bukti 
peningkatan kualitas proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan itu sendiri sehingga hal ini 
seharusnya dijadikan hal yang sangat penting bagi 
setiap guru sebagai pengelola kelas dan penentu 
kebijakan dalam proses pembelajaran dan 
peningkatan mutu, untuk memikirkan bagaimana 
cara memenej kelas dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien yang 
akhirnya akan memiliki hasil yang maksimal 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional secara 
umum maupun tujuan pengajaran pada masing-
masingn mata pelajaran secara khusus.  
Pelaksanaan manajemen kelas maka 
seorang pendidik profesional tidak hanya harus 
menguasai materi, tetapi hendaknya menguasai 
pula berbagai teknik atau metode penyampaian 
materi, serta penggunaan media pembelajaran. 
Mahmud Yunus berpendapat bahwa penguasaan 
terhadap metodologi pengajaran jauh lebih penting 
dari pada mengajarkan materi pelajaran (al-tariqah 
ahammu min al-maddah), pendidik lebih penting 
dari pada metodologi pengajaran (almudarris 
aahammu min al-tariqah), dan jiwa pendidik lebih 
penting dari pada pendidik itu sendiri (ruh al-
mudarris ahammu min al-mudarris). Dengan 
demikian, untuk mewujudkannya diperlukan 
keprofesionalan pendidik dalam mengelola kelas, 
memilih metodologi, pendekatan pengajaran yang 
efektif, media pembelajaran bahkan nilai 
kepribadian dan jiwa seorang pendidik untuk dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.  
Faktor kesuksesan kegiatan pengajaran 
adalah guru. Sehingga menunjukkan betapa 
pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
Guru harus mengikuti pembaharuan kurikulum, 
penggunaan media pembelajaran serta 
meningkatkan kualitas pengajaran sehingga 
menghasilkam pendidikan yang berkualitas. 
Efektivitas pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain siswa, 
guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pelajaran, 
sarana prasarana dan manajemen kelas. Dalam 
sistem pembelajaran yang menempati posisi 
structural dan sebagai penggeraknya adalah guru. 
Sebab gurulah yang terlibat langsung dalam upaya 
mempegaruhi, membina, dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik supaya menjadi cerdas, 
terampil, dan bermoral tinggi serta berjiwa social 
sehingga mampu hidup mandiri sebagai mahluk 
sosial. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 
tenaga pengajar seorang guru harus mempunyai 
ketarampilan mengajar, misalnya penggunaan 
media pembelajaran.  
Manajemen kelas merupakan aspek 
pendidikan yang sering dijadikan perhatian utama 
oleh guru yang profesional, guru memegang peran 
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya 
yang diselenggarakan secara formal di sekolah. 
Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik, terutama yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil yang 
optimal guru harus menciptakan proses 
pembelajaraan yang baik sehingga guru 
merupakan komponen yang utama. Untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan harus didukung 
guru yang professional dan berkualitas. Perbaikan 
kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan 
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berujung pada guru pula. Konsep pendidikan Islam 
memposisikan guru begitu terhormat. Guru 
diposisikan sebagai orang yang ‘alim (berilmu), 
wara (meninggalkan perkara-perkara yang buruk), 
shalih (baik, patut), dan sebagai uswah (teladan) 
sehingga guru di tuntut juga beramal saleh sebagai 
aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. 
Menciptakan kualitas belajar yang nyaman 
merupakan bagian dari manajemen kelas. Dalam 
kegiatan manajemen kelas serangkaian kegiatan 
prilaku guru yang harus dilakukan untuk 
memelihara dan menciptakan kondisi ruang yang 
memungkinkan siswa belajar dengan baik.Dalam 
kelas segala aspek pembelajaran bertemu dan 
berproses; guru dengan segala kemampuannya; 
murid dengan segala latar belakang dan 
potensinya; kurikulum dengan segala 
komponennya; metode dengan segala 
pendekatannya; media dengan bahan ajar yang 
berinteraksi didalam ruangan belajar.  
Sementara itu, hasil pembelajaran 
ditentukan pula segala sesuatu yang terjadi di 
kelas. Oleh karena itu, selayaknyalah kelas ditata 
secara baik, profesional, dan berkelanjutan. Untuk 
sampai pada tujuan yang dimaksud terlebih dahulu 
diperlukan pemahaman akan hal-hal 
umum/prinsip-prinsip manajemen kelas sebelum 
sampai kepada pemahaman yang lebih khusus. 
Manajemen sebagai kata mengandung arti 
kepemimpinan, pengontrolan atau sesuatu yang 
bertalian dengan masalah pengontrolan 
administrasi dalam dunia bisnis. Manajemen 
dalam Encyclopedia of the Social Sciences yang 
dikutip Panglaykim dan Hazil Tanzil bahwa 
managemen the process, by which the execution of 
a given purpose is put into operat ion and 
supervised. Maksudnya, manajemen adalah sebuah 
proses, dengan mana pelaksanaan daripada suatu 
tujuan tertentu diselenggarakan dan diawasi. Jadi 
manajemen pendidikan lebih terfokus kepada 
upaya manajerial yang meliputi planning, 
organizing, actuatin, dan controlling. 
G.R. Terry dan L.W. Rue merumuskan 
bahwa manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau 
mengarahkan suatu kelompok orang-orang ke arah 
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata. 
Dari rumusan manajemen di atas, dapat 
dipahami bahwa manajemen merupakan suatu 
proses yang berjalan terus pada suatu arah 
perbaikan dengan melibatkan orang lain untuk 
pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sumber daya 
(baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia) perlu diperhatikan pemanfaatannya 
secara optimal dalam pencapaian suatu tujuan. 
Berdasar pada batasan manajemen di atas, 
maka ruang lingkup manajemen memiliki 
jangkauan yang luas, dan termasuk di dalamnya 
adalah manajemen pendidikan. Segala aktivitas 
pendidikan dilaksanakan harus terfokus sehingga 
mencaai tujuan pendidikan maka peranan 
manajemen kelas sangat diperlukan.  
Planning atau perencanaan menyiratkan 
bahwa manajer terlebih dahulu memikirkan dan 
merencanakan dengan matang tujuan yang akan 
dicapai serta tindakan yang akan dilakukan. 
Tujuan dan tindakan itu lazimnya didasarkan, 
metode, rencana atau logika tertentu. Perencanaan 
yang matang merupakan langkah yang sangat 
strategis yang dilakukan oleh suatu organisasi, 
karena secara prinsip tercapainya tujuan organisasi 
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sangat tergantung pada perencanaan tersebut. 
Perencanaan akan dapat mengikat segala aktivitas 
berikutnya dan menuntut ada konsistensi dari para 
pelaku organisasi demi tercapainya tujuan 
maksimal. Dalam menentukan langkah dari 
perencanaan tersebut, James A. F. toner dan 
Edward Freeman, mendefinisikan ”Perencanaan 
sebagai proses dasar manajemen mempunyai 
empat langkah pokok yang dapat disesuaikan 
dengan semua aktivitas perencanaan pada seluruh 
tingkat organisasi”  
Selanjutnya organizing atau 
pengorganiasaisn menurut Louis Allen 
”Pengorganisasian didefinisikan sebagai pekerjaan 
yang dilakukan oleh seseorang menejer untuk 
mengatur dan menghubungkan pekerjaan yang 
harus dilakukan seefektif mungkin oleh orang-
orang yang ada dalam organisasi tersebut”. 
Pengorganisasian berarti manajer mengorganisasi-
kan segala sumberdaya yang dimiliki organisasi. 
Proses peng-organisasian dipengaruhi oleh tujuan 
yang hendak dicapai, artinya pengorganisasian 
bersifat fleksibel, sehingga konsekuensinya 
seorang pemimpin atau manajer harus memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam hal 
pengorganisasian dan dapat melihat dengan jelas 
terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga ia 
dapat menentukan jenis-jenis pengorganisasian 
yang tepat pada kegiatan tertentu, yang pada 
akhirnya kegiatan itu akan efektif dan efesien 
dalam mencapai tujuan yang akan ditetapkan  
Kemudian tentang aktuating atau 
pelaksanaan merupakan bagian yang terpenting 
dalam manajemen, sebab apapun yang telah 
dirancang dan direncanakan tidak mempunyai 
fungsi apabila semuanya hanya sebatas konsep 
tanpa dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan perinsip 
leadersip atau manajemen kepemimpinan yang 
merupakan pekerjaan yang sangat komplek yang 
tujuannya untuk mempengaruhi orang lain dalam 
suatu situasi tertentu dengan melalui proses 
komunikasi yang terarah untuk mencapai tujuan. 
Controling atau pengawasan adalah 
penilaian atau perbaikan terhadap bawahan untuk 
menjamin agar pelaksanaannya sesuai dengan 
rencana. Jadi penilaiannya apakah hasil 
pelaksanaan tidak bertentangan dengan sasaran 
dan rencana. Bila terlihat adanya penyimpangan 
tersebut akan dapat membantu dan menjamin 
penyelesaian di dalam perencanaan itu. Dalam 
melakukan perencanaan perlu didahului oleh 
pengawasan agar pelaksanaan dari perecanaan 
tersebut sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Berdasar dari uraian di atas, maka 
manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai 
tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut 
diadakanlah tindakantindakan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Bentuk tindakan yang harus dilakukan , 
menetapkan cara tindakan, serta bagaimana cara 
mengukur efektivitas pembelajaran. Menetapkan 
kondisi lingkungan belajar yang efektif serta ada 
pengendalian dari guru. 
Istilah manajemen mengacu kepada proses 
pelaksanaan aktivitas yang diselesaikan secara 
efisien dengan dan melalui pendayagunaan orang 
lain. Untuk mecapai tujuan pembelajaran harus 
dilakukan secara bersama dengan orang lain atau 
kerja sama dengan guru lain dalam mengelola 
kelas atau manajerial kelas. Belakangan ini 
pengertian di atas diperhalus oleh ungkapan 
Massie, yang mengatakan manajemen adalah suatu 
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proses di mana suatu kelompok secara kerjasama 
mengarahkan tindakan atau kerja untuk mencapai 
tujuan bersama. Dalam mengkoordinasikan 
kegiatan untuk mencapai tujuan bersama guru 
harus memiliki tehnik-tehnik yang baik. 
Manajemen kelas merupakan bagian 
keterampilan yang wajib dimiliki guru dalam 
memutuskan, memahami, mendiagnosis dan 
kemampuan bertindak menuju perbaikan suasan 
pembelajaran dikelas. Adapun terhadap aspek-
aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen 
kelas adalah: sifat pengelolaan kelas, pendorong 
kekuatan pengajaran dikelas, situasi pembelajaran 
dikelas, tindakan seleksi dan kreatif yang 
dilakukan guru. Manajemen kelas dapat pula 
diartikan sebagai serangkaian perilaku guru dalam 
upaya menciptakan dan memelihara kondisi kelas 
yang memungkinkan peserta didik mencapai 
tujuan belajar mencapai tujuan belajar secara 
efesien atau memungkinkan pesrta didik belajar 
dengan baik, serta segala usaha yang diarahkan 
untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang 
efektif yang menyenangkan serta dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
kemampuan. 
Efektivitas pembelajaran menunjukkan 
sejauh mana tercapainya pembelajaran yang 
dilakukan seorang guru.Efektivitas merupakan 
faktor yang sangat penting dalam pelajaran karena 
menentukan tingkat keberhasilan suatu model 
pembelajaran yang digunakan. 
Factor guru, factor siswa, materi pelajaran, 
media pembelajaran, penggunaan metode ataupun 
penerapan model pembelajaran. Namun dalam 
penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada 
efektivitas pembelajaran.  
Dari latar belakang di atas, penelitian dan 
pengkajian ini membahas secara mendalam 
tentang peranan manajemen kelas dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajaran di sekolah 
dasar sehingga nantinya dapat menjadi acuan 
untuk membuat rencana strategis dalam 
mengoptimalkan manajemen kelas dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajaran agar sesuai 
dengan apa yang seharusnya dan apa yang 
diharapkan, maka manajemen kelas dalam 
meningkatkan efektfitas pembelajaran sangat 
diharapkan. 
 
METODE 
Penelitian ini di laksankankan SDN II 
Bone-bone terletak di Kota Baubau Provinsi 
Sulawesi. Pada penelitian ini metode yang 
digunakan penelitian adalah metode kualitatif, 
yaitu berdasarkan disiplin ilmiah  mengumpulkan, 
mengklasifikasi, menganalisis dan menafsirkan 
fakta-fakta serta hubungan-hubungan antara fakta-
fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani 
manusia. 
Dalam penelitian kualitatif data disajikan 
berupa uraian yang berbentuk deskripsi. Untuk 
mendapatkan data tersebut peneliti perlu 
menentukan sumber data dengan baik, karena data 
tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data.   
Metode penelitian kualitatif adalah metode 
(jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan 
untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
latar alamiah tanpa manipulasi di dalamnya dan 
tanpa pengujian hipotesis. Penggunaan  metode ini 
peneliti akan memaparkan secara sistematis 
pembahasan dari berbagai sumber, yang kemudian 
di analisis secara tepat dan cermat guna 
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memperoleh sebuah kesimpulan dari penelitian 
tentang peranan manajemen kelas dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajara di sekolah 
dasar. 
Pemilihan dan penentuan jumlah sumber 
data tidak hanya di dasarkan pada banyaknya 
informan, tetapi lebih dipentingkan pada 
pemenuhan kebutuhan data. Sehingga sumber data 
di lapangan bisa berubah-ubah sesuai dengan 
kebutuhan.Kelompok sumber data dalam 
penelitian ini dikelompokkan sebagai berikut:  
1. Narasumber  
Dalam Penelitian ini yang menjadi 
narasumber adalah kepala sekolah dan guru 
kelas V SDN II Bonebone kota Baubau.  
2. Peristiwa atau aktivitas   
Dalam penelitian ini peneliti akan melihat 
secara langsung peristiwa yang terjadi terkait 
dengan manajemen kelas dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung.  
3. Tempat atau lokasi  
Dalam penelitian ini peneliti memilih 
lokasi SDN II Bonebone yang terletak di Kota 
Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara. 
4. Dokumen atau Arsip  
Peneliti menggunakan arsip sekolah yang 
relevan sebagai dokumen yang dapat diamati. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif yaitu: wawancara mendalam, 
pengamatan peran serta, dan dokumentasi. 
Penjelasan masing-masing teknik pengumpulan 
data sebagai berikut:  
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Adapun informan dalam penelitian 
ini yaitu kepala sekolah dan guru kelas V SDN II 
Bonebone Kota Baubau.  
2. Observasi  
Observasi pada penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
fokus penelitian, yaitu lokasi penelitian (keadaan 
atau gambaran secara umum), keadaan fasilitas 
sara dan prasarana pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dalam kelas, kegiatan peserta didik 
yang menunjang keberhasilan dalam proses 
pembelajaran 
3. Dokumentasi  
Dokumen yang relevan dalam penelitian ini 
meliputi foto, dokumen sekolah yang meliputi 
profil dan identitas sekolah, jumlah guru dan 
siswa. Semua dokumentasi ini akan dikumpulkan 
untuk dianalisis demi kelengkapan data penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Manajemen kelas atau pengelolaan kelas 
dapat diberikan batasan menurut bagaimana 
pendekatan pengelolaan yang diselenggarakan 
sekolah atau lembaga pendidikan tertentu. Akan 
tetapi di Sekolah Dasar pada umumnya batasan 
kelas hendaknya memenuhi ketiga persyarat 
diantaranya ; urgensi manajemen kelas bagi guru 
SD, peran guru dalam pengaturan kondisi kelas 
dan fasilitas kelas, dan pola tingkah laku guru 
dalam pengelolaan kelas dengan berbagai 
fleksibilitas pelaksanaannya.   
1. Kegiatan manajerial Guru dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
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Manajemen kelas merupakan tingkah laku 
kompleks yang digunakan oleh guru untuk 
memelihara suasana belajar sehingga pembelajaran 
berjalan optimal mengembangkan potensi siswa. 
Adapun kegiatan manajerial guru di SDN II Bone-
bone dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran yaitu 
sebagai berikut; 
a. Perencanaan Manajemen Kelas dalam 
Pembelajaran  
Sebelum mengajar guru kelas V SDN II 
Bonebone terlebih dahulu  mempersiapkan diri, 
merencanakan program dan mempersiapkan materi 
atau bahan pelajaran yang akan diajarkannya 
dikelas. Dalam pengamatan yang dilakukan 
peneliti menemukan rancangan program 
pembelajaran yang harus dibuat oleh guru kelas V 
SDN II Bonebone.  
1) Menyusun Silabus  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
guru kelas V SDN II Bonebone menyusun silabus 
sebelum melakukan pembelajaran dikelas. 
Penyusunan silabus disesuaikan dengan karakter 
materi yang sesuai dengan kurikilum K13. Selain 
itu silabus juga disesuaikan dengan karakteristik 
dan kebutuhan siswa yang akan diajar.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)  
Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat guru kelas V SDN II 
Bonebone disesuaikan dengan karakter materi 
yang sesuai kurikulum K13, sesuai dengan silabus 
dan karakteristik siswa.  
b. Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam 
Pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas 
seorang guru harus mengetahui kondisi dan 
masalah yang terjadi pada siswa, supaya guru 
dapat dengan tepat mengatasi hambatan yang 
terjadi tersebut. Adapun upaya-upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam manajemen kelas adalah:  
1) Tindakan-tindakan dalam manajemen kelas  
Seorang guru harus mencari solusi 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi siswa 
saat pembelajaran baik itu intern maupun ekstern. 
Beberapa usaha preventif yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah, antara lain:  
a) Guru kelas memberikan motivasi sehinnga 
siswa konsentrasi dalam belajar.  
b) Guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pelajaran. 
c) Guru memberikan stimulus kepada siswa  
2) Mengkondisikan Iklim/Suasana Kelas  
a) Ruang Kelas  
Berdasarkan hasil yang pengamatan 
peneliti menemukan ruang kelas sudah memadai, 
karena sudah sesuai dengan jumlah siswa dalam 
satu kelas sehingga memungkinkan siswa 
melakukan aktivitas belajar yang baik. 
b) Pengaturan tempat duduk  
Berdasarkan hasil pengamatan, pengaturan 
mengenai tempat duduk yang dilakukan guru 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa yang 
menunjang kelancara belajar. 
c) Metode pembelajaran  
Berdasarkan hasil yang peroleh melalui  
wawancara dengan guru yaitu Seorang guru harus 
menguasi berbagai macam metode dalam mengajar  
dan tidak akan pernah melaksanakan tugas jika 
tidak menguasi metode dan materi yang akan 
diajarkan.  
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d) Penggunaan Media  
Dari hasil pengamatan yang peneliti 
peroleh yaitu guru menggunakan media 
pembelajaran yang sangat mempengaruhi kondisi 
belajar siswa.  
e) Pola Interaksi  
Dari hasil pengamatan, guru mempunyai 
interaksi yang baik dengan peserta didik dalam 
belajar sehingga siswa cepat memahami 
pengetahuan yang diberikan  
a. Kegiatan akhir manajemen kelas dalam 
pembelajaran  
Dari hasil pengamatan tergambar bahwa 
guru selalu melakukan kegiatan evaluasi di akhir 
pelajaran baik secara kelompok maupun secara 
individu.  
2. Peranan manajemen kelas dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara atau 
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan 
manajerial guru di SDN II Bone-Bone Kota 
Baubau pada proses pembelajaran yang tidak 
terlepas dari berbagai masalah ataupun hambatan 
yang terjadi diketahui bahwa manajemen kelas 
yang dilaksakanan guru dengan berbagai kegiatan 
dari awal sampai akhir pembelajaran sangat 
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran.  Pembelajaran yang efektif 
mempersyaratkan keterampilan maanajerial guru. 
Tidak ada pembelajaran yang efektif tanpa 
keterampilan manajerial yang efektif.  
Keterampilan manajerial pada dasarnya 
merupakan kemampuan guru untuk menciptakan 
kelas yang kondusif untuk belajar. Sasaran 
manajemen kelas dapat tertuju pada orang (siswa) 
ataupun barang (ruang kelas beserta media atau 
prabotannya).  
Kondisi kelas yang menguntungkan 
menjadi prasayarat bagi berlangsungnya proses 
pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan proses membantu 
peserta didik untuk belajar. Proses belajar itu 
sendiri ditandai dengan adanya perubahan prilaku, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Seorang guru hanya dapat dikatakan 
telah melakukan kegiatan pemebalajaran, jika 
didalam diri peserta didik terjadi perubahan 
prilaku sebagai akibat dari kegiatan tersebut. 
Ketidakmampuan guru untuk memerankan 
diri sebagai seoraang manajer kelas yang baik, 
menjadi salah satu sumber ketidak efektifan 
pembelajaran. Sumber-sumber ketidak efektifan 
yang lain adalah guru tidak mampu menarik 
perhatian sehingga siswa terarah pada 
pembelajaran, tidak menguasi bahan ajar, tidak 
mampu menciptakan antusias siswa dan tidak 
mampu menciptakan humor yang dapat memecah 
keteganang. Maka tercciptanya kondisi kelas yang 
nyaman, menyenangkan, dan merangsang untuk 
belajar merupakan prasyarat terjadinya proses 
belajar yang efektif. Tanpa kondisi tersebut, siswa 
akan mengalami kesulitan belajar. Kondisi yang 
demikian akan terwujud apabila guru memiliki 
kemampun manajerial yang baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari wawancara, menyatakan 
bahwasannya telah diketahui beberapa faktor yang 
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. 
Diantanya adalah; siswa kurang disiplin dalam 
mengerjakan tugas, siswa kurang konsentrasi 
dalam belajar, dan siswa kurang aktif saat proses 
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pembelajaran berlangsung, siswa sering keluar 
masuk kelas saat pembelajaran berlangsung.  
Selain faktor penghambat, juga adanya 
faktor yang dapat mendukung dalam proses 
pembelajaran yaitu tersedianya fasilitas sarana dan 
prasarana sekolah, seperti ruang kelas yang 
memadai, perpustakaan yang memadai, dan 
masjid. Selain itu juga ada dukungan dari orangtua 
serta terjalinnya koordinasi dan hubungan yang 
baik antar guru dan pihak sekolah. 
Adapun dalam kegiatan manajerial guru di 
SDN II Bonebone Kota Baubau pada proses 
pembelajaran yang tidak terlepas dari berbagai 
masalah ataupun hambatan yang terjadi diketahui 
bahwa manajemen kelas yang dilaksakanan guru 
dengan berbagai kegiatan dari awal sampai akhir 
pembelajaran sangat berperan penting dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran.  
Pembelajaran yang efektif mempersyaratkan 
keterampilan maanajerial guru. Tidak ada 
pembelajaran yang efektif tanpa keterampilan 
manajerial yang efektif. Keterampilan manajerial 
pada dasarnya merupakan kemampuan guru untuk 
menciptakan kelas yang kondusif untuk belajar. 
Sasaran manajemen kelas dapat tertuju pada orang 
(siswa) ataupun barang (ruang kelas beserta media 
atau prabotannya).  
Kondisi kelas yang menguntungkan 
menjadi prasayarat bagi berlangsungnya proses 
pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan proses membantu 
peserta didik untuk belajar. Proses belajar itu 
sendiri ditandai dengan adanya perubahan prilaku, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Seorang guru hanya dapat dikatakan 
telah melakukan kegiatan pemebalajaran, jika 
didalam diri peserta didik terjadi perubahan 
prilaku sebagai akibat dari kegiatan tersebut. 
Ketidakmampuan guru untuk memerankan 
diri sebagai seoraang manajer kelas yang baik, 
menjadi salah satu sumber ketidak efektifan 
pembelajaran. Sumber-sumber ketidak efektifan 
yang lain adalah guru tidak mampu menarik 
perhatian sehingga siswa terarah pada 
pembelajaran, tidak menguasi bahan ajar, tidak 
mampu menciptakan antusias siswa dan tidak 
mampu menciptakan humor yang dapat memecah 
keteganang. Maka terciptanya kondisi kelas yang 
nyaman, menyenangkan, dan merangsang untuk 
belajar merupakan prasyarat terjadinya proses 
belajar yang efektif. Tanpa kondisi tersebut, siswa 
akan mengalami kesulitan belajar. Kondisi yang 
demikian akan terwujud apabila guru memiliki 
kemampun manajerial yang baik. 
 
SIMPULAN 
1. Pelaksanaa Manajemen Kelas dalam 
meningkatkan efektifitas Pembelajaran 
mengajar meliputi: Perencanaan Manajemen 
Kelas dalam Pembelajaran,  Pelaksanaan 
Manajemen Kelas dalam Pembelajaran 
,Kegiatan akhir manajemen kelas dalam 
pembelajaran.  
2. Peranan Manajemen kelas dalam proses 
pembelajaran yang tidak terlepas dari berbagai 
masalah ataupun hambatan yang terjadi 
diketahui bahwa manajemen kelas yang 
dilaksakanan guru dengan berbagai kegiatan 
dari awal sampai akhir pembelajaran sangat 
berperan penting dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran.  Pembelajaran yang 
efektif mempersyaratkan keterampilan 
745 Peranan Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di Sekolah Dasar Kota  
          Baubau – Andi Lely Nurmaya G 
    
Jurnal Basicedu Vol 3 No 2 Tahun 2019 p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
 
maanajerial guru. Tidak ada pembelajaran 
yang efektif tanpa keterampilan manajerial 
yang efektif 
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